BAB III

HISAB ARAH KIBLAT LIMA MASJID BESAR
DI KECAMATAN PAMEKASAN

Pada bab ini dipaparkan deskripsi tentang hasil penelitian, yang meliputi profil,
letak geografis masjid, ihwal penetapan arah kiblat mulai dari subyek penentu, alat
bantu, metode yang digunakan, beserta fakta sudut arah kiblat kelima masjid besar
di kecamatan Pamekasan yaitu: Masjid Al-Munawwarah, Masjid An-Nuur, Masjid
Al-Thsan, Masjid Babus Salam, serta Masjid Asy-syuhada’.

A. Masjid Al-Munawwarah
1. Profil

Menurut keterangan Bapak Yazir Arafat selaku takmir masjid yang
bertempat tinggal tepat di samping masjid dalam wawancara siang hari
tepatnya 10:20 WIB tanggal 16 Mei 2012 di rumahnya, ia mengatakan
Masjid ini merupakan Masjid yang di bangun oleh Yayasan Amal bakti
Muslim Pancasila (YAMP), yang di pimpin oleh Presiden RI yang kedua,
yaitu Soeharto. Di dalam masjid ini juga terdapat prasasti pendiriann masjid,
yang merupakan bukti kalau Masjid Al- Munawwarah ini milik YAMP,
Karena Masjid ini merupakan masjid YAMP maka seluruh biaya operasional

masjid seharusnya diambilkan dari sana (YAMP).

''Yazir Arafat, Wawancara, Pamekasan, 16 Mei 2012
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Masjid Al-Munawarah di bangun pada tahun 1991 dan telah
direnovasi satu kali, yaitu pada tahun 2011, sedang perenovasian ini
dilakukan bukan karena masjid ini sudah kurang layak atau rusak tetapi
takmir memutus untuk merenovasinya dalam rangka menyambut datangnya
bulan Ramadan, dalam renovasi ini tidak banyak yang dirubah melainkan
kubahnya saja.

. Letak geografis
Melalui penelusuran menggunakan aplikasi google earth, diketahui

bahwa Masjid Al-Munawwarah terletak pada lintang (¢):-7° 9’ 38, 07” dan

bujur (2):113° 28" 37, 37", yang terletak di JI. Segara No. 26 Kelurahan

Jungcangcang.

. Fakta arah kiblat

Pada malam hari saat wawancara dengan bapak Drs. Mamat Rohimat
M.pd?, selaku takmir pertama dan imam tetap Masjid Al-Munawwarah ia
mengatakan arah kiblat masjid langsung di tentukan dari yayasan pusat
(Jakarta), para pengurus hanya melaksanakan instruksi.

Untuk mengetahui fakta harga sudut arah kiblat masjid, penulis
observasi dengan terlebih dahulu melakukan pengukuran terhadap bayang-

bayang azimuth matahari untuk mengetahui titik utara sejatinya.

2 Mamat Rohimat, Wawancara, Pamekasan, 20 Mei 2012
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Adapun peralatan yang digunakan untuk observasi adalah: Jam Hand
phone setelah sebelumnya penulis sesuvaikan dengan jam RRI (Radio
Republik Indonesia) sebagai panduan waktu, penggaris siku-siku sebagai alat
untuk membuat segitiga siku-siku dan sekaligus sebagai alat ukur, spidol
kecil yang digunakan untuk membuat garis dan memberi tanda titik pada
bayang-bayang, tabel data matahari yang bersumber dari Ephimeris Hisab
Rukyat Juli 2012, buku karya Abd. Salam Nawawi, Ilmu falak: Cara Praktis
Menghitung Waktu Salat, Arah Kiblat, Dan Awal Bulan, sebagai panduan
penghitungan, kalkulator sebagai alat bantu perhitungan, dan seutas benang
yang sebelumnya telah diberi penyangga dan pemberat pada ujungnya yang
berfungsi sebagai pengganti tongkat istiwa’.

Setelah menyiapkan peralatan yang dibutuhkan penulis lakukan
observasi pada tanggal 11 Juli 2012 tepat pada jam 12:19 WIB dengan
menggunakan metode segitiga siku-siku setelah mencari titik utara sejati
(true north) nya melalui perhitungan azimuth matahari pada saat penelitian
(11 Juli 2012 tepat pada jam 12:19 WIB), setelah mempersiapkan segala
sesuatu yang dibutuhkan, seutas benang yang sebelumnya diberi pemberat
penulis gantungkan tepat di serambi utara masjid yang langsung terkena

sinar matahari, harga deklinasi (6) matahari penulis peroleh dengan

menginterpolasi pada jam 12:19 WIB (05:00 dan 06:00 GMT) pada tabel

ephemeris hisab rukyat 11 Juli 2012 dengan menggunakan rumus 6 = A - (A-
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B) x C /1, (A= harga deklinasi (&) matahari pada jam 05:00 GMT, yakni 22°
02" 51™° B= harga deklinasi (8) matahari pada jam 06: 00 GMT, yaitu 22°
02" 317 C= kelebihan menit dari pukul 12:00 yaitu 19, i (interval) antara
pukul 05:00 dan 06:00 GMT. Dari rumus tersebut didapatkan hasil = 22° 02’
517-(22° 02" 517-22° 02" 317)x 19/1=21° 56" 31”

Setelah harga deklinasi matahari diketahui, maka penulis mencari
harga bayang-bayang az/imuth menggunakan rumus: Cotg A = - Sin ¢. Cotan
t + Cos @. Tan 6. Cosec t (Cotangent Azimuth sama dengan minus Sinus
“Lintang” Masjid Al-Munawwarah dikalikan Cotangent “sudut waktu”
matahari ditambah Cosinus “Lintang’ Masjid Al-Munawwarah dikalikan

Tangent “deklinasi” matahari dikalikan Cosecant “sudut waktu” matahari).

Diket:
@:-7°9 38,07
t: 11°50°, 37,357

8:21°56° 31”7

? Deklinasi matahari pada Tanggal 11 Juli 2012 pukul 05:00 Dalam Tabel Ephimeris Hisab
Rukyat

* Deklinasi matahari pada Tanggal 11 Juli 2012 pukul 06:00 Dalam Tabel Ephimeris Hisab
Rukyat

5 Data hasil penelusuran menggunakan aplikasi google earth

® Hasil konversi 12: 00 WIB sampai waktu kulminasi matahari (WKM) dalam WIB pada
Tanggal 11 Juli 2012 dari Tabel Ephimeris hisab rukyat diketahui harga e pada pukul 05:00 GMT/ 12:
00 WIB adalah -0° 5° 32” jadi WKM Masjid Al-Munawwarah di hitung dengan rumus 12 — e + KWD
WIB= 12:00 - -0° 5" 32" + -0° 33" 54, 49"= 11: 31: 37, 51 WIB. Setelah itu Selisih waktu antara jam
12: 19 dan WKM = 12: 19-11: 31: 37, 51 = 00: 47: 22,49, x 15=11°50", 37, 35”.
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Rincian perhitungan dari rumus tersebut adalah -sin -7° 9 38,07"x
Cotan 11°50°, 37,35"+ Cos -7° 9" 38, 07”x Tan 21° 56" 31”x Cosec 11°50°,
37,35” =21° 28’ 30, 09”. Kemudian dari pangkal garis A penulis tarik garis
tegak lurus ke arah utara sebagai garis B, panjang garis B adalah tan 21° 28’
30, 09” x 27 cm (panjang bayangan garis A) = 10,6

Pada saat observasi dilakukan, matahari berada pada kwadrant 2
dikarenakan saat tersebut (12: 19 WIB) matahari berada di sebelah barat
lingkaran meridian Masjid Al-Munawwarah selain itu matahari juga berada
pada utara masjid, Azimuth matahari masjid tersebut dihitung mulai dari
titik utara ke arah barat. Sesudah itu penulis tarik garis yang menghubungkan
kedua garis yaitu A dan B dengan garis C, garis C inilah garis yang menunjuk
ke arah titik utara sejati.

Pada garis C penulis tentukan titik U sepanjang 15 cm dari titik S,
setelah itu dari titik U penulis tarik garis tegak lurus ke arah barat pada titik
K sepanjang 34 cm, untuk mengetahui fakta arah kiblat masjid (sudut S)
adalah sama dengan panjang garis U-K dibagi panjang U-S (34/15) =
2,266666667 cm, dengan demikian fakta sudut arah kiblat Al-Munawwarah

adalah 66° 11’ 38, 6”. (Lihat gambar 3.1)

7 Lihat hasil interpolasi harga deklinasi (8) matahari pada jam 05:00 dan 06:00 GMT Juli
2012 dalam Tabel Ephimeris Hisab Rukyat
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30 cm

Gambar 3.1

B. Masjid An-Nuur
1. Profil
Masjid An-Nuur didirikan pada tahun 1987 dan merupakan satu-
satunya masjid di Kelurahan Kolpajung, sama seperti pada masjid Al-Ihsan,
saat wawancara dengan seorang warga, ia mengatakan “dulu katanya di
sekitar daerah ini tidak ada masjid, warga yang rajin melaksanakan salat

jum’at ya harus berjalan jauh, untung lah ada masjid ini sehingga tidak perlu
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lagi jalan jauh-jauh kalau mau melaksanakan salat jum’at”, akan tetapi saat
ditanya siapa kira-kira yang mencctus ide berdirinya masjid An-Nuur
pertamakali, warga tersebut menjawab “wah kurang tau mbak, mungkin yang
tua-tua yang lebih tau”.

Sejak awal berdirinya masjid An-Nuur hanya di renovasi satu kali
yaitu pada tahun 2000, pada saat perenovasian tidak banyak yang berubah
dari bentuk Masjid ini, hanya luas masjid lah yang ditambah, sedang bentuk
masjid tidak banyak yang berubah hanya interior yang dibuat dengan lebih
modern.?

. Letak geografis

Melalui pencarian dengan menggunakan aplikasi yang sama seperti

pada masjid Al-Munawwarah diketahui bahwa masjid An-nuur ini berada

pada lintang (¢)-7° 9° 6, 25” dan bujur (4) 113° 29 8, 93", yang terletak di

J1. Ronggosukowati No. 50.

. Fakta arah kiblat

Setelah penulis melakukan wawancara pada 19 Mei 2012 di rumah
Bapak A Rakhman selaku ketua takmir, diperoleh data bahwa Penentuan
arah kiblat masjid tersebut dilakukan oleh takmir dengan berpedoman pada

alat bantu kompas.

¥ A Rakhman, Wawancara, Pamekasan, 19 Mei 2012
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Untuk mengetahui fakta arah kiblat masjid, penulis melakukan
observasi pada tanggal 11 Juli 2012 jam 13: 20 WIB. Penulis observasi
dengan pengukuran menggunakan metode segitiga siku-siku setelah mencari
titik utara sejati (frue north) nya dengan menghitung bayang-bayang
azimuth, tepat di serambi masjid sebelah utara yang langsung terkena sinar

matahari, untuk mendapatkan harga deklinasi (&) matahari penulis harus

melakukan interpolasi pada tabel  ephemeris hisab rukyat dengan
menggunakan rumus 6 = A - (A-B) x C /I, (A= harga deklinasi (&) matahari
pada jam 06:00 GMT, yaitu 22° 02’ 317, B= harga deklinasi (&) matahari
pada jam 07: 00 GMT, yaitu 22° 02" 10”!° C= kelebihan menit dari pukul
13:00 (06:GMT) yaitu 20, i (interval) pukul 06:00 dan 07:00 GMT), dari
rumus tersebut di dapatkan hasil = 22° 02" 31”- (22° 02" 317- 22° 02" 10) x
20/ 1=21°55" 317"

Selanjutnya penulis mencari harga bayang-bayang azimuth dengan
rumus: Cotg A = - Sin ¢. Cotan t + Cos ¢. Tan 6. Cosec t (Cotangent
Azimuth sama dengan minus Sinus “Lintang” Masjid An-nuur dikalikan

Cotangent “sudut waktu” matahari ditambah Cosinus “Lintang’ Masjid An-

Rukyat

Rukyat

® Deklinasi matahari pada Tanggal 11 Juli 2012 pukul 06:00 Dalam Tabel Ephimeris Hisab

' Deklinasi matahari pada Tanggal 11 Juli 2012 pukul 07:00 Dalam Tabel Ephimeris Hisab
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nuur dikalikan Tangent “deklinasi” matahari dikalikan Cosecant “sudut
waktu” matahari).
Diket:
@: -7°9°6, 25" 12
£ 27°06°, 09" 1
8:21°55°31”1
Adapun rincian perhitungannya adalah -sin -7°9°6, 25”x Cotan
27°06°, 09” + Cos -7°9°6, 25”x Tan 21°55°31” x Cosec 27°06°, 09” =
41°45" 20, 52”. Kemudian dari pangkal garis A penulis tarik garis tegak lurus
ke arah utara sebagai garis B, panjang garis B adalah tan 41°45" 20, 52” x 24
cm (panjang bayangan garis A) = 21,4
Pada saat observasi dilakukan, matahari berada pada kwadrant 2
dikarenakan pada jam 13: 20 WIB tersebut matahari berada di sebelah barat
lingkaran meridian Masjid An-Nuur juga karena matahari berada pada utara

masjid, jadi posisi azimuth dihitung mulai dari titik utara ke arah barat.

2 Perhitungan dengan menggunakan aplikasi Google Earth

"’ Harga t matahari ini di peroleh dari hasil konversi selisih waktu antara pukul 12: 00 WIB

sampai waktu kulminasi matahari (WKM) dalam WIB pada Tanggal 11 Juli 2012 dari Tabel
Ephimeris hisab rukyat diketahui harga ¢ pada pukul 05:00 GMT/ 12: 00 WIB adalah -0° 5 32” jadi
WKM di Masjid An-Nuur dapat di hitung dengan rumus 12 — e + KWD WIB = 12:00 - -0° 5° 32” + -
0° 33" 56,6"= 11: 31: 35,4 WIB. Setelah itu selisih waktu antara 13: 20 dan WKM = 13: 20— 11: 31:
35,4=01:48:24,6,x 15=27°06", 09”.

" Interpolasi harga deklinasi () matahari pada jam 06:00 dan 07:00 GMT Juli 2012
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Sesudah itu penulis tarik garis yang menghubungkan kedua garis A dan B
dengan garis C, garis C inilah garis yang menunjuk ke arah titik utara sejati.
Pada garis C penulis tentukan titik U sepanjang 20 cm dari titik S,
dari titik U penulis tarik garis tegak lurus ke arah barat hingga menyentuh
garis lantai pada titik K sepanjang 35 cm, maka untuk mengetahui fakta arah
kiblat masjid (harga sudut S) adalah sama dengan panjang garis U-K dibagi
panjang U-S (35/15) = 2,333333333 cm, dengan demikian fakta sudut arah

kiblat An-Nuur adalah 66° 48° 5, 07” (lihat gambar 3.2)

30 cm

Gambar 3.2
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C. Masjid Babus Salam

1.

Profil

Tidak banyak data mengenai Masjid Babus Salam yang berhasil
penulis temukan, Masjid seluas 21 x 21 meter ini dibangun di atas sebidang
tanah yang merupakan tanah wakaf, pewakaf tanah bernama Soetjono
Chanafiyah, hal ini ditemukan dengan adanya prasasti di depan masjid,
mengenai siapa pencetus berdirinya tidak berhasil penulis temukan.

Masjid Babus Salam berada di bawah naungan LTMNU (Lembaga
Takmir Masjid Nahdlatul Ulama’), melalui wawancara yang penulis lakukan
dengan seorang warga sekitar masjid, ia mengatakan kalau masjid ini belum
mengalami perenovasian yang berarti sejak pertamakali didirikan.

Letak geografis
Dari hasil penelusuran dengan menggunakan aplikasi google earth

diketahui bahwa Masjid Babus Salam berada pada lintang (¢) -7° 9 34, 28”

dan bujur (2) 113° 29" 12, 08” yang terletak di JI. Stadion Gang 1 No. 4
Kelurahan Baru Rambat Kota.
Fakta arah kiblat
Pada masjid ini tidak ditemukan mengenai ihwal penentuan arah
kiblatnya, baik subyek penentu, alat bantu serta metode yang digunakan.
Untuk mengetahui fakta arah kiblatnya, penulis gali melalui

pengukuran dengan menggunakan metode segitiga siku-siku sctelah mencari
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titik utara sejati (frue north) nya dengan menghitung bayang-bayang
azimuth, tepat di serambi masjid sebelah selatan yang masih terkena sinar
matahari, pada 11 Juli 2012 pukul 14: 03 WIB, untuk alat-alat yang
digunakan juga sama seperti pada masjid-masjid sebelumnya, sedang untuk

mendapatkan harga deklinasi (§) matahari penulis juga harus melakukan
interpolasi terlebih dahulu dengan 07:00 dan 08:00 GMT dalam Tabel
Ephcmeris Hisab Rukyat dengan rumus 6: A- (A-B) x C / 1 (A= harga
deklinasi (8) matahari 07:00 GMT, yakni 22° 02° 10”'°, B= harga deklinasi
(6) matahari pada 08: 00 GMT, yaitu 22° 01" 50”'¢, C= kelebihan menit dari

pukul 14:00 (07:GMT) 03, i (interval) 07:00 GMT dan 08:00 GMT, dari
rumus tersebut di dapatkan hasil = 22° 02" 10”—(22° 02" 10” - 22° 01’ 50”) x
3/1=22°01"10"

Penulis Selanjutnya mencari harga bayang-bayang azimuth dengan

rumus: Cotg A = - Sin ¢. Cotan t + Cos ¢. Tan 6. Cosec t (Cotangent

Azimuth Sama dengan minus Sinus “Lintang’ Masjid Babus Salam dikalikan
Cotangent “sudut waktu” matahari ditambah Cosinus “Lintang” Masjid
Babus Salam dikalikan 7angent “deklinasi” matahari dikalikan Cosecant

“sudut waktu” matahari).

1> Harga deklinasi matahari pada Tanggal 11 Juli 2012 pukul 07:00 Dalam Tabel Ephimeris
Hisab Rukyat

' Harga deklinasi matahari pada Tanggal 11 Juli 2012 pukul 08:00 Dalam Tabel Ephimeris
Hisab Rukyat
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Diket:

@:-7°9" 34,28”"
t:37°517, 12,75, **
8:22°01'10""

Adapun rincian perhitungannya adalah -sin -7° 9" 34, 28” x Cotan
37°51°, 12,75+ Cos-7° 9" 34, 28” x Tan 22°01°10”x Cosec 22°01°10”= 50°
50" 41, 91”. Kemudian dari pangkal garis A penulis tarik garis tegak lurus ke
arah utara sebagai garis B, panjang garis B adalah tan 50° 50" 41, 91”. x 32
cm (panjang bayangan garis A) = 39,2

Pada observasi ini matahari berada pada kwadrant 2 karena pada saat
tersebut (14: 03 WIB) matahari berada di sebelah barat lingkaran meridian
Masjid Babus Salam selain itu juga matahari berada pada utara masjid, maka
untuk posisi azimutimya dihitung mulai dari titik utara ke arah barat. Setelah
itu penulis tarik garis yang menghubungkan kedua garis A dan B dengan

garis C, garis C inilah garis yang menunjuk ke arah titik utara sejati.

1" Hasil penelusuran dengan menggunakan aplikasi google earth

' Harga t matahari ini di peroleh dari hasil konversi selisih waktu antara pukul 12: 00 WIB

sampai waktu kulminasi matahari (WKM) dalam WIB pada Tanggal 11 Juli 2012 dari Tabel
Ephimeris hisab rukyat diketahui harga e pada pukul 05:00 GMT/ 12: 00 WIB adalah -0° 5° 32” jadi
WKM di Masjid Babus Salam di hitung dengan rumus 12 — e + KWD WIB = 12:00 - -0° 5" 327 + -0°
33" 56,85”= 11: 31: 35,15 WIB. Setelah itu selisih waktu antara jam 14: 03 dan WKM = 14: 45— 11:
31:35,15=02:31: 24, 85,x 15 =37°51", 12, 75”.

' Interpolasi harga deklinasi (&) matahari pada jam 07:00 dan 08:00 GMT Juli 2012
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Pada garis C penulis tentukan titik U sepanjang 30 cm dari titik S,
dari titik U penulis tarik garis tegak lurus ke arah barat hingga menyentuh
garis lantai pada titik K sepanjang 56 cm, maka untuk mengetahui harga
sudut arah kiblat (sudut S) adalah sama dengan panjang garis U-K dibagi

panjang U-S (56/25) = 2, 24 cm, dengan demikian fakta sudut arah kiblat

Babus Salam adalah 65° 56 33, 54”. (Lihat gambar 3.3)

C

56 cm

30 cm

25cm

— Arah Utara
Sejati

Gambar 3.3
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D. Masjid Al-Thsan

1.

Profil

Menurut keterangan Bapak Akhmad Rida’i selaku RT setempat dan
takmir pada bidang pendanaan pada saat wawancara dengan penulis tanggal
14 Mei 2012 di rumahnya yang terletak tepat di depan masjid, ia mengatakan
bahwa masjid Al-Ihsan didirikan pada akhir tahun 1980%° di atas sebidang
tanah atas prakarsa K. Khalil yang sekaligus merupakan pemilik tanah
tersebut sebelum diwakafkan untuk masjid, selain bahan bangunan yang di
dapat dengan cara suka rela, begitu juga dengan tenaga, Bapak Akhmad
Rida’i mengatakan bahwa pembangunan masjid ini tanpa mendatangkan
tukang bangunan dari luar, semua pekerja adalah masyarakat di sekitar
kelurahan Bugih sendiri dengan cara gotong royong, ia juga mengatakan
“Masjid ini murni punya warga, karena pembangunannya tanpa bantuan dari
pihak luar sedikitpun, masyarakat yang mampu tenaga ya dengan
mangabdikan tenaganya, sedang yang punya material bangunan
menyumbangkan bahan bangunan, adapula yang menyumbang dengan syarat
diletakkan di dalam, ya kami turuti”.

Masjid ini terletak di tempat yang tergolong strategis, karena selain
dekat dengan kampus Universitas Islam Madura (UIM) juga dekat dengan

SMKN 3, masjid ini sering dijadikan alternatif baik oleh mahasiswa UIM

2 Akhmad Rida’i, Wawancara, Pamekasan, 14 Mei 2012
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maupun siswa SMKN 3 untuk berkumpul mengerjakan tugas-tugas kelompok
ataupun sekedar untuk beristirahat melepas lelah, dan hal itupun
diperbolehkan baik oleh takmir maupun masyarakat setempat asal tidak
melanggar norma-norma yang ada, juga tidak mengganggu aktifitas harian
masjid, seperti salat jama’ah dan pengajian.

Masjid Al-Thsan ini telah direnovasi sebanyak empat kali sejak
pertama kali berdiri, terakhir kali di renovasi pada tahun 2011, tetap menurut
Akh Rida’i renovasi pada tahun ini merupakan renovasi besar-besaran, dana
pokok masih tetap dari masyarakat setempat dan kaum dermawan, juga
dengan mengajukan proposal permohonan dana ke beberapa LSM, selain
bentuk kubah yang masih dipertahankan hingga sekarang, bentuk awal
Masjid ini sudah hampir tidak terlihat, luasnya juga sudah mengalami
perubahan yang signifikan dari yang semula pada awal berdiri hanya
seukuran langgar-langgar seperti umumnya di kampung-kampung, kini
luasnya mencapai tiga kali lipat.*'

. Letak geografis

Melalui aplikasi google earth penulis ketahui letak geografis masjid

terletak pada Lintang (¢): -7° 9" 15, 70”, Bujur (2):113° 27°57.30” di Jl.

Bazar kelurahan Bugih Kampung Sobih.

2! Akhmad Rida’i, Wawancara, Pamekasan, 14 Mei 2012
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3. Fakta arah kiblat

Masih menurut penuturan Akhmad Rida’i, ia mengatakan “K. Khalil
selain pencetus berdirinya masjid, juga penentu segala sesuatu mengenai
masjid termasuk mengenai arah kiblatnya, kami tidak tahu menahu, kami
nurut, dengan melihat arah matahari datang sudah jelas dari timur, maka arah
yang berlawanan, itulah barat”, akan tetapi tidak diketahui metode maupun
alat bantu yang digunakan oleh K. Khalil ketika menentukan arah kiblatnya.

Penulis melakukan observasi untuk mengetahui fakta arah kiblat
masjid dengan bayang-bayang azimuth matahari untuk menentukan titik
utara sejatinya, penulis lakukan pada 11 Juli 2012, 14:45, benang yang
sebelumnya telah diberi pemberat penulis gantungkan di serambi utara
masjid yang terkena sinar matahari langsung, setelah benang berhenti
bergerak Penulis manandai bayang-bayang istiwa’ dengan spidol. Penelitian
pada masjid ini memerlukan interpolasi terhadap deklinasi (8) matahari
matahari pada pukul 07:00 dan 08:00 GMT dalam Tabel Ephimeris Hisab
Rukyat dengan memakai rumus: 6 = A - (A-B) x C / I, (A= harga deklinasi
(&) matahari pada jam 07:00 GMT, yakni 22° 02" 10”%, B= harga deklinasi

(5) matahari pada jam 08: 00 GMT, yaitu 22° 02" 50" C= kelebihan menit

22 Harga deklinasi matahari pada Tanggal 12 Juli 2012 pukul 07:00 Dalam Tabel Ephimeris
Hisab Rukyat

23 Harga deklinasi matahari pada Tanggal 12 Juli 2012 pukul 08:00 Dalam Tabel Ephimeris
Hisab Rukyat
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dari pukul 14:00 (07:GMT) yaitu 45, i (interval) antara pukul 07:00 dan
08:00 GMT, dari rumus di atas di dapatkan hasil = 22° 02" 517, - (22° 02’
517-22° 02 26”) x 19/1 =21° 47" 10”, pada bayangan benang penulis tandai
sebagai garis A.

Penulis Selanjutnya mencari harga bayang-bayang azimuth dengan

rumus: Cotg A = - Sin ¢. Cotan t + Cos ¢. Tan 8. Cosec t (Cotangent

Azimuth sama dengan minus Sinus “Lintang” Masjid Al-Thsan dikalikan
Cotangent “sudut waktu” matahari ditambah Cosinus “Lintang’ Masjid Al-
Ihsan dikalikan 7angent “deklinasi” matahari dikalikan Cosecant “sudut
waktu” matahari).

Diket:

@: -7°9°15, 70"

t: 48°19", 57,37

8: 21°47°107%,

Adapun rincian perhitungannya adalah -sin -7° 9" 15,70” x Cotan

48°19°, 57,3” + Cos-7° 9" 15,70” x Tan 21°47°10” x Cosec 48°19’, 57, 3”

* Dari hasil perhitungan dengan menggunakan aplikasi Google Earth

% Harga t matahari ini di peroleh dari hasil konversi selisih waktu antara pukul 12: 00 WIB

sampai waktu kulminasi matahari (WKM) dalam WIB pada Tanggal 11 Juli 2012 dari Tabel
Ephimeris hisab rukyat diketahui harga e pada pukul 05:00 GMT/ 12: 00 WIB adalah -0° 5" 32” jadi
WKM di Masjid al-ihsan dapat di hitung dengan rumus 12 — e + KWD WIB = 12:00 - -0° 5° 32" + -0°
33" 51,82"= 11: 31: 40,8 WIB. Setelah itu selisih waktu antara jam 14: 45 dan WKM = 14: 45— 11:
31: 40,18 =03: 13: 19,18, x 15 =48°19" 57,3".

% Interpolasi harga deklinasi (&) matahari pada jam 07:00 dan 08:00 GMT Juli 2012
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=57° 18" 39, 26”. Kemudian dari pangkal garis A penulis tarik garis tegak
lurus ke arah utara sebagai garis B, panjang garis B adalah tan 57° 18" 39,
26”. x 44 cm (panjang bayangan garis A) = 68, 56

Pada saat observasi dilakukan, matahari berada pada kwadrant 2
karena pada saat tersebut (14: 45 WIB) matahari berada di sebelah barat
lingkaran meridian Masjid Al-Ihsan juga matahari berada pada utara masjid,
jadi untuk posisi azimutimya dihitung mulai dari titik utara ke arah barat,
sesudah itu penulis tarik garis yang menghubungkan keduva garis A dan B
dengan garis C, garis C inilah garis yang menunjuk ke arah titik utara sejati.

Pada garis C penulis tentukan titik U sepanjang 20 cm dari titik S,
dari titik U penulis tarik garis tegak lurus ke arah barat pada titik K
sepanjang 45, 4 cm, untuk mengetahui harga fakta arah kiblat masjid (sudut
S) adalah panjang garis U-K dibagi panjang U-S (45,/20) = 2,25 cm, dengan
demikian fakta sudut arah kiblat Al-Ihsan adalah 66° 02" 15,04”. (Lihat

gambar 3.4)
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Gambar 3.4

E. Masjid Agung Asy-syuhada’

1.

Profil

Wawancara yang penulis lakukan dengan Bapak Shofi di kantor
yayasan takmir masjid menjelaskan bahwa masjid ini merupakan masjid yang
pertama berdiri di Pamekasan, terbuat dari kayu sedangkan atapnya terbuat
dari jerami dan pada awalnya dikenal dengan sebutan Masjid Raja, adapun
untuk pemeliharaan dan kepengurusan masjid, tergantung kepada kebijakan

pemerintahan yang berkuasa pada waktu itu.
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Setelah Madura ditaklukkan Mataram, Sultan Agung memerintahkan
penggusuran Masjid Raja dan di atas lokasinya dibangun masjid yang umum
di pulau jawa pada saat itu yaitu Masjid Langgar Mataram dan telah di
setujui Sultan Agung yaitu berbentuk bangunan Tajung T umpang tiga
bagaikan bangunan meru tempat peribadatan masyarakat agama Budha.
Perubahan ini dilaksanakan ketika pemerintahan Adipati yang bernama
Raden Gunung Sari bergelar Adikoro I yang memerintah setelah ayahnya
(Raden Celleng atau Megat Sckar) tepatnya pada tahun 1672, akan tetapi
renovasi pada tahun ini dilakukan cuma sekedar untuk sahnya salat jum’at
untuk menampung jama’ah sebanyak 40 orang menurut Mazhab Syafi’.

Pada tahun 1922 masjid ini diperluas ke samping dan ke depan karena
makin banyaknya jamaah khususnya saat mendirikan salat jum’at dan pada
hakikatnya masjid sedang di arahkan untuk menjadi masjid jamik kota
Pamekasan.

Pada tahun 1939, saat Pamekasan diperintah oleh Bupati R.A. Asiz
atas anjuran Gubernur Jawa Timur pada saat itu yaitu Van Der Plaas, masjid
ini dirombak total dan di atasnya dibangun sty/ Walisongo, tetapi tidak
sepenuhnya menurut sty/ Walisongo, sebab tidak memiliki serambi, Bahkan
tiang agungnya terdiri dari 16 batang, tiang sebanyak itu untuk menunjukkan
bahwa masjid ini dibangun di atas tanah masjid pada abad ke-16. Setelah

renovasi tahun 1939 ini diremikan pada tahun 25 Agustus 1940 masjid ini
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dinamakan Masjid Jamik Kota Pamekasan, nama ini bertahan hingga 1980,
bahkan hingga saat ini masih banyak penduduk Pamekasan yang
menyebutkan demikian (Masjid Jamik Kota Pamekasan) .

Tahun 1980 masjid ini diperluas ke depan hingga sejauh Lima meter.
Tambahan ini merupakan serambi, dan bentuk depan masjid kemudian
menyerupai masjid Belimbing di Kota Malang, dengan demikian hasil
renovasi ini membuat masjid memiliki serambi yang tertutup dan perubahan
ini bisa diterima karena masjid-masjid di jaman Wali Songo semuanya
memiliki serambi.

Masjid kembali mendapat renovasi Pada tahun 1985 oleh Yayasan
Masjid Agung Asy-Syuhada’ Kabupaten Pamekasan, berupa pelebaran
kesamping kanan dan kiri sejauh lima meter dengan jalan menggusur tempt
wudhu’ yang kemudian tempat air wudhu’ tersebut dipindah ke bagian depan
sebelah wutara, nama masjid kemudian ditambah dari Asy-Syuhada’
Kabupaten Pamekasan menjadi Masjid Agung Asy-Syuhada’ Kabupaten
Pamekasan.

Karena berada di tepi sungai yang rawan longsor maka pada jaman
pemerintahan Bupati Drs. H. Subagio, M.Si masjid Agung Asy-Syuhada’
Kabupaten Pamekasan dibangun dengan seluruhnya cor beton yaitu paku
beton sepanjang 22 meter tertancap di bumi dasar masjid sebanyak 360

batang dan setiap pasak dihubungkan dengan cor beton pula sehingga
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renovasi ini terkesan bagaikan sangkar beton yang tertancap di bumi sebagai
fondasinya.

Masjid Agung Asy-Syuhada’ memiliki tiga lantai, lantai pertama
sebagian digunakan sebagai gudang, kantor takmir, ruang pertemuan,
perpustakaan, balai pengobatan, sanitasi dan tempat air wudhu’, sebagian
lagi, tepanya di bagian barat tertutup ditimbuni tanah, Lantai dua sebagai
ruang inti / haram dengan ukum 50 x 50 meter dan samping kanan-kiri.
Bagian depan masjid dibatasi dinding sebagai serambi, tiang utama sebanyak
empat buah, dengan demikian kembali ke sty/ Masjid Mataram yang
memiliki empat pilar tiang agung yang tertancap di dasar bangunan tembus
ke lantai tiga, lantai tiga juga dipersiapkan sebagai tempat salat, dari lantai
tiga ini para jama’ah dapat melihat imam salat di lantai dua.

Materi bangunan masjid banyak di datangkan dari luar Madura,
seperti marmer untuk lantai dari Tulungagung dan Lampung, tembok dinding
dilapisi dengan ukiran, juga pintu dari kayu berukir dan ukiran ini di
datangkan dari Jepara Jawa Tengah dan Karduluk Sumenep.

Wajah Masjid Agung Asy-Syuhada’ Kabupaten Pamekasan terus
menerus dipercantik sebatas yang diperbolehkan agama, dan ragam rias ini

selalu dalam pengamatan dan bimbingan langsung dari dari bupati
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Pamekasan Drs. KH. Kholilurrahman, SH., M.Si dan wakilnya Drs. H.
Kadarisman Sastrodiwiryo, M.Si.”’
. Letak geografis

Masjid Asy-Syuhada’ terletak pada Lintang (¢) Masjid sebesar -7° 9°
37, scdang Bujur (4) sebesar 113° 2825, 50 terletak di JI. Mesigit No. 23

(melalui penelusuran dengan google carth) Kelurahan Gladak Anyar.

. Fakta arah kiblat

Pada siang hari tepatnya pukul 13:00 WIB penulis melakukan
wawancara kepada ta’mir masjid H. Achmad Suprapto, S.IP selaku sekretaris
umum di yayasan takmir Masjid Agung Asy-Syuhada’, pada saat wawancara
dengan ia menuturkan bahwa penentuan arah kiblat pada awal pendirian
Masjid dilakukan dengan menggunakan tongkat istiwa’?® seiring dengan
berjalannya waktu, beredar isu akan perubahan arah kiblat, maka Kemenag
Kabupaten Pamekasan menghimbau agar setiap masjid yang berada di
Kabupaten Pamekasan melakukan pengoreksian kembali tentang harga sudut
arah kiblatnya, akan tetapi himbauan tersebut hanya bersifat menganjurkan
(bukan sebuah keharusan), pengurus Masjid Agung Asy-Syuhada’ bekerja

sama dengan pihak-pihak yang berkompeten di kabupaten Pamekasan

7 Yayasan Takmir Masjid Agung Asy-Syuhada’ Kabupaten Pamekasan

% Achmad Suprapto, Wawarcara, 16 Mei 2012.
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berinisiatif melakukan pengukuran kembali tentang arah kiblat masjid.?’
Setelah hasil pengkuran di dapatkan maka dibuatlah garis saf untuk
menyesuaikan dengan harga sudut arah kiblatnya agar tidak menimbulkan
kekhawatiran.

Untuk mendapatkan data tentang fakta arah kiblat masjid, penulis
melakukan observasi terhadap bayang-bayang azimuth matahari, penulis
lakukan pengukuran pada tanggal 12 Juli 2012 tepat pada jam 08:15 pagi.
Adapun untuk mendapatkan harga deklinasi () matahari penulis harus
melakukan interpolasi pada jam 01:00 dan 02:00 GMT dalam tabel ephemeris
hisab rukyat Juli 2012 dengan menggunakan rumus: 6 = A - (A-B) x C /1,
(A= harga deklinasi (8) matahari pada jam 01:00 GMT, yakni 21° 55 57,
B= harga deklinasi (6) matahari pada jam 02: 00 GMT, yaitu 21° 55 36"
C= kelebihan menit dari pukul 08:00 (05:GMT) yaitu 15, i interval antara
pukul 01:00 dan 02:00 GMT, yaitu 01. Maka dari rumus di atas di dapatkan
hasil perhitungan = 21° 55° 577- (21° 55" 57”- 21°55 36™) x 15/1 = 21° 50

42”, Pada bayangan benang penulis tandai sebagai garis A.

¥ Shofi, Wawancara, Pamekasan, 16 Mei 2012.

30 Lihat harga deklinasi matahari pada Tanggal 12 Juli 2012 pukul 01:00 Dalam Tabel
Ephimeris Hisab Rukyat

31 Lihat harga deklinasi matahari pada Tanggal 12 Juli 2012 pukul 02:00 Dalam Tabel
Ephimeris Hisab Rukyat
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Penulis Sclanjutnya mencari harga bayang-bayang azimuth dengan

menggunakan rumus: Cotg A = - Sin ¢. Cotant + Cos @. Tan 6. Cosec t

(Cotangent Azimuth sama dengan minus Sinus “Lintang” Masjid Asy-
Syuhada’ dikalikan Cotangent “sudut waktu” matahari ditambah Cosinus
“Lintang’ Masjid Asy-Syuhada’ dikalikan Tangent “deklinasi” matahari
dikalikan Cosecant “sudut waktu” matahari).

Diket:

@:-7°9" 3772

t: -49°10°, 52, 57 %

8:21°50°427,

Adapun rincian perhitungannya adalah -sin -7° 9° 37” x Cotan -
49°10°, 52, 5" + Cos-7° 9" 37" x Tan 21° 50’ 42” x Cosec-49°10’, 52, 5" =
-57° 39" 21,18”. Kemudian dari pangkal garis A penulis tarik garis tegak
lurus ke arah utara sebagai garis B, panjang garis B adalah tan -57° 39 21,

18” x 42 cm (panjang bayangan garis A) = 66, 3

3 Hasil pencarian menggunakan aplikasi Google Earth

% Harga t matahari ini di peroleh dari hasil konversi selisih waktu antara pukul 12: 00 WIB
sampai waktu kulminasi matahari (WKM) dalam WIB pada Tanggal 12 Juli 2012 dari Tabel
Ephimeris hisab rukyat diketahui harga e pada pukul 05:00 GMT/ 12: 00 WIB adalah -0° 5° 39” jadi
WKM di Masjid asy-syuhada’ dapat di hitung dengan rumus 12 — e + KWD WIB = 12:00 - -0° 5’ 39”
+-0° 33" 55,5”= 11: 31: 43,85 WIB. Selisih waktu antara jam 08: 15 dan WKM = 08: 15- 11: 31:
43,85=103:16:43,5x 15=-49°19",52,5”.

% Lihat hasil interpolasi harga deklinasi (8) matahari pada jam 01:00 dan 02:00 GMT Juli
2012 dalam Tabel Ephimeris Hisab Rukyat
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Pada saat observasi dilakukan matahari berada pada kwadrant 1
karena pada saat terseut (08: 15 WIB) matahari berada di sebelah timur
lingkaran meridian Masjid Asy-Syuhada’, juga karena matahari berada pada
utara masjid, untuk posisi azimut/mya dihitung mulai dari titik utara ke
timur. Sesudah itu penulis tarik garis yang menghubungkan kedua garis A
dan B dengan garis C, garis C inilah garis yang menunjuk ke arah titik utara
sejati.

Pada garis C penulis tentukan titik U sepanjang 30 cm dari titik S,
dari titik U penulis tarik garis tegak lurus ke arah barat hingga menyentuh
garis lantai pada titik K sepanjang 74 cm, untuk mengetahui fakta arah kiblat
masjid (sudut S) adalah panjang garis U-K dibagi panjang U-S (74,/34) =
2,176470588 cm, dengan demikian fakta sudut arah kiblat Al- Asy-Syuhada’

adalah 65° 19" 23,29” (lihat gambar 3.5).



Gambar 3.5



